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SUMMARY

RANI J SEMBIRING MAHA. Morphology and biology of Steinernema glaseri
S. (Steinernematidae) on larvae of Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera:Scarabidae),
the insects pets of palm oil. (Supervised by MULAWARMAN and ABDUL
MAZID).

This research was conducted in the Laboratory of Nematologi Department
of Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Inderalaya,
from March 2012 to August 2012. The purpose of this research was to know the
morphology and biology of S. glaseri applied to larvae O. rhinoceros in the
laboratory. This research described on the morphology and biology of larva, male
and femail of entomopathogen nematode with 1 treatment and 10 replicates for
11 days. Each larvae was inoculated with 300 Ijs S. glaseri as a comparison
(control) G. mellonela larvae infected with the S. glaseri

The results of this study indicate that there was a difference in size of S.
glaseri on O. rhinoceros relative to G. melonella. The body length of females and
males on O. rhinoceros was (2635 pm) and (2678 pm) in longest respectively
compared with S. glaseri on larvae of G. melonella (2411 pm) and (2658 pm)
whereas S. glaseri on stadia smaller larvae on the larvae of O. rhinoceros is (1052
pm) than in larvae of G. melonella (1210 pm). S. glaseri reproduced aboundanly
on the larvae of O. rhinoceros (2517 Ijs) compared to that of G. melonella (1582
Ijs) S. glaseri was able to survive longer in the soil the 62-days (150,5 Ijs) as

much as obtainable S. glaseri compare to on 92-days (5,60 Ijs).



RINGKASAN

RANI J SEMBIRING MAHA. Morfologi dan Biologi Steinernema glaseri S.
(Steinernematidae) Pada Larva Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera:Scarabidae)
Serangga Hama Kelapa Sawit. Pembimbing MULAWARMAN dan ABDUL
MAZID.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nematologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Maret
2012 sampai dengan dengan Agustus 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui morfologi dan biologi S. glaseri setelah diaplikasikan ke larva
O. rhinoceros di laboratorium. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskripsi morfologi dan biologi larva, jantan dan betina nematoda entomopatogen
dengan 1 perlakuan dan 10 ulangan selama 11 hari yang masing-masing larva
diinfestasikan 300 ekor stadia aktif S. glaseri. Sebagai pembandingnya (kontrol)
larva G. mellonela yang diinfestasikan EPN Isolat S. glaseri.

Hasil penelitian ini terjadi perbedaan ukuran S. glaseri betina dan jantan
yang berada pada tubuh larva O. rhinoceros yaitu 2635 pm dan 2678 pm
dibanding dengan S. glaseri pada larva G. melonella yaitu 2411 pm dan 2658 pm
sedangkan S. glaseri pada stadia larva lebih kecil pada larva O. rhinoceros yaitu
1052 pm dibanding pada larva G. melonella yaitu 1210 pm. S. glaseri dapat
memperbanyak diri pada larva O. rhinoceros lebih banyak yaitu 2517 ekor

dibanding dengan S. glaseri pada larva G. melonella yaitu 1582 ekor S. glaseri



mampu bertahan hidup lama didalam media tanah selama 62 hari didapat S.

glaseri sebanyak 156,50 Ijs sedangkan selama 92 hari 5,60 Ijs.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) merupakan penghasil nilai
ekonomi terbesar didunia dibanding tanaman penghasil minyak lainnya. Indonesia
merupakan negara penghasil minyak terbesar nomor dua setelah Malaysia (Balai
Informasi Pertanian, 1984). Sentra produksi minyak kelapa sawit di Indonesia
terdapat di Provinsi Riau (28,52%), Sumatera Utara (17,77%), Sumatera Selatan
(10,19%), Kalimantan Tengah (7,92%), Jambi (7,04%), Kalimantan Barat
(5,44%) dan Sumatera Barat (4,94%). Sumatera selatan merupakan provinsi yang
memiliki potensi besar untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit karena
tersedia lahan yang cukup luas (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2009).

Pentingnya tanaman kelapa sawit sekarang dan akan datang, disebabkan
meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit. Peningkatan
kualitas dan kuantitas kelapa sawit sangat diperlukan agar sasaran yang
diinginkan dapat tercapai (Balai Informasi Pertanian, 1984). Sumatera Selatan
memiliki potensi yang sangat besar untuk pengembangan perkebunan dari sisi
ketersediaan sumber daya alam, penyerapan tenaga kerja dan pengembangan
teknologi untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Luas areal kebun kelapa
sawit sampai tahun 2009 di Sumatera selatan adalah 775.502,66 ha dan total
produksi + 2.036.663,65 ton/tahun dengan rata-rata produktivitas +3,63 ton per

ha/bulan dan diperkirakan akan terus meningkat (Dinas Perkebunan Sumatera




Selatan, 2009). Peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit ini terhambat
karena adanya serangan hama dan penyakit.

Hama dapat menyerang kelapa sawit sejak tahap pra-pembibitan hingga
tahap menghasilkan. Hama yang menyerang pada tahap tanaman menghasilkan
diantaranya hama yang menyerang tandan yaitu, Ulat tandan (Tir;athaba rufivena),
Tikus pohon (Rattus-rattus tiomanicus), Bajing kelapa (Callosciurus notatus).
Hama yang menyerang daun sama seperti pada tahap tanaman belum
menghasilkan (Klinik Sawit, 2011). Hama yang menyarang pada tahap tanaman
belum menghasilkan diantaranya, hama yang menyerang batang atau pelepah
yaitu, Rayap (Coptotermes curvignatus), Kumbang badak (Oryctes rhinoceros),
Tikus pohon (Rattus rattus tiomanicus), Babi hutan (Sus scrofa vittatus) (Klinik
Sawit, 2011).

Oryctes rhinoceros ordo Coleoptera merupakan salah satu hama yang
menyerang kelapa sawit dan sudah banyak dikenal oleh petani. Hama kumbang
kelapa O. rhinoceros sudah tersebar luas seperti Filiphina, Malaysia, Thailand,
dan Indonesia (Alouw, 2007). Bedford (1980), mengatakan di negara-negara
Pasifik Selatan kerusakan hama kumbang kelapa menimbulkan kerugian sampai
$US 1.100.000 pada tahun 1968.

Imago O. rhinoceros biasanya terbang ketajuk pada malam hari.
Kumbang ini berukuran 40-50 mm, berwarna coklat kehitaman, pada bagian
kepala terdapat tanduk kecil. Pada ujung perut betina terdapat bulu-bulu halus

kumbang jantan tidak berbulu. Kumbang menggerek pupus yang belum terbuka



mulai dari pangkal pelepah, terutama pada tanaman muda di areal peremajaan
(Purba, 2005).

Kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman kelapa sawit terjadi pada
pelepah daun muda yang terlihat jelas setelah daun membuka kemudian terlihat
berupa guntingan segitiga sepperti huruf “V”. Lima ekor kumbang dapat
menyebabkan kerusakan berat pada pertanaman kelapa sawit dengan luasan 1 ha.
Informasi ini menunjukkan bahwa O. rhinoceros merupakan salah satu hama yang
berbahaya pada tanaman kelapa sawit (Kinawi, 1989). Kumbang betina
meletakkan telur pada tumpukan bahan organik lapuk. Setelah telur menetas, larva
akan mengkonsumsi bahan organik lapuk tersebut dan berkembang sampai
menjadi dewasa.

Banyak jenis tumpukan bahan organik yang dapat disajikan sebagai
tempat bertelur dan berkembang biak O. rhinoceros. Menurut Soebandrio ef al.
(1985), kumbang betina lebih memilih bertelur pada media kotoran hewan lapuk
dan batang kelapa sawit yang sudah melapuk. Ledakan populasi O. rhinoceros
erat hubungannya dengan tersedianya media tempat berkembang biak.

Beberapa pengendalian kumbang kelapa O. rhinoceros sudah dilaporkan.
Perlakuan insektisida melalu penginfusan batang pada beberapa jenis kelapa sawit
belum menunjukkan hasil yang maksimal (Ruskandi dan Setiawan, 2004).
Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus dalam jangka panjang akan
menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem, terbunuhnya musuh alami
serta terjadinya resistensi dan resurjensi. Belakangan ini banyak dilakukan

penelitian guna mencari alternatif pemanfaatan agens hayati untuk mengurangi



pengaruh buruk insektisida sintetik. Agens hayati atau musuh alami yaitu
predator, parasitoid dan pathogen (bakteri, cendawan, nematoda) (Ruskandi dan
Setiawan, 2004).

Agens yang mulai diperhatikan dan banyak dimanfaatkan dalam
pengendalian serangga hama adalah nematoda kelompok entomopatogen (Poinar,
1997). Salah satu nematoda entomopatogen (NEP) yang digunakan sebagai
agens hayati yaitu Steinernemsa glaseri (Sulisyanto dan Ehler, 1996). Weiser
(1991), juga mengemukakan bahwa S. glaseri merupakan parasit yang potensial
bagi serangga-serangga yang hidup di dalam tanah atau di atas permukaan tanah.
S. glaseri juga dapat membunuh inangnya dengan cepat (24-48 jam). S. glaseri
juga mempunyai kisaran inang yang luas dapat membunuh berbagai jenis
serangga hama dari berbagai ordo (Lepidoptera, Coleoptera, Diptera dan
Hymenoptera). S. glaseri juga dapat diproduksi secara masal baik dalam media in
vitro maupun in vivo (Ehlers, 1996).

Produksi S. glaseri secara in vivo menggunakan larva Galleria melonella
yaitu dengan menggunakan metode White Trap dapat menghasilkan regenerasi
NEP mencapai 5000 Ijs. Perbanyakan secara in vivo sangat penting untuk menjaga
kelangsungan nematoda entomopatogen (NEP). Nematoda yang disimpan dalam
tabung baik sebagai koleksi maupunwsebagai stater harus di fershkan dengan cara
menginokulasikan kembali ke tubuh serangga guna menjaga virulensi NEP
tersebut. Selain itu perbanyakan secara in vivo sangat penting untuk menyediakan
nematoda dalam jumlah besar yang akan diinokulasikan ke media pertumbuhan in

vitro. NEP memiliki kemampuan bereproduksi dalam tubuh inangnya, hal ini



menyebabkan terjadinya kompetisi untuk mendapatkan makanan dalam tubuh
inangnya. Perubahan morfologi NEP tergantung pada nutrisi yang ada pada tubuh
inang begitu juga dengan siklus hidup NEP. NEP dapat menyelesaikan siklus
hidupnya didalam tubuh inang sampai nutrisi habis, jika nutrisi habis maka NEP
akan keluar dari tubuh inang dan mencari inang yang lain (Weiser, 1991).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi dan biologi NEP setelah

diinfestasikan ke larva O. rhinoceros.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada perubahan morfologi dan biologi Stenernema glaseri setelah

menginfeksi Oryctes rhinoceros ?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi dan biologi
Stenernema glaseri setelah diaplikasikan kelarva Oryctes rhinoceros di

laboratorium.

D. Hipotesis

Diduga ada perubahan morfologi dan biologi Stenernema glaseri setelah

menginfeksi Oryctes rhinoceros.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang perubahan morfologi dan biologi Stenernema glaseri setelah menginfeksi

larva Oryctes rhinoceros.
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